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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

ketahuilah , sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga diantara kamu serta 

berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-
tanamannya menganggungkan petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya jadi kuning kemudian menjadi hancur. Dan diakhirat 

ada azab yang keras dan ampunan dari allah serta keridaan-Nya. Dan 
kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu  

(Q.S. Al-Hadid: 20) 
 

Jangan Diam, air yang diam akan kehilangan kejernihannya dan besi yang 
paling kuat pun akan berkarat  

(Muhammad Ibn Idris As- ) 
 

Kita akan jadi seperti apa yang kita pikirkan, jika kita berfikir buruk maka 
kita akan jadi sesuatu yang buruk dan jika kita berfikir baik maka kita akan 

 
(Togi Satrio) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pandemi COVID-19 telah menjadi fenomena yang telah mengglobal, 

penyebaran virus ini telah menularkan orang-orang diberbagai belahan dunia 

termasuk di Indonesia, kasus COVID-19 pertama yang terdeteksi di Indonesia 

terjadi pada bulan maret tahun 2020. Sistem penularan virus ini menyebar melalui 

pernapasan terutama dari cairan air liur orang yang telah terinfeksi virus COVID-

19 ketika berbicara, bersin maupun batuk. Di lihat dari sisi sosiologis, pandemi ini 

telah memicu banyak perubahan yang tidak direncanakan dan bahkan masyarakat 

cenderung tidak menginginkan adanya fenomena ini. Menurut ( Soekanto & 

sulistyowati, 2015)  manusia adalah mahluk sosial yang membutuhkan interaksi 

sesamanya secara langsung baik antar individu maupun antar kelompok, pada 

proses inilah yang kemudian berdampak pada tingkat penyebaran virus COVID-19 

semakin meningkat. 

 Kondisi pandemi ini mengharuskan pemerintah bertindak mengambil 

kebijakan pembatasan aktivitas sosial, karantina wilayah dan bahkan lockdown 

untuk mengantisipasi mata rantai tersebarnya virus corona atau COVID-19. 

Mahfud menerangkan dalam (Luxiana, 2020), bahwa karantina kewilayahan diatur 

dalam aturan undang-undang nomor 6 tahun 2018 tentang kekarantina kesehatan 

memiliki fungsi untuk mengatur atau membatasi mobilisasi masyakarat, membatasi 

kerumunan serta membatasi gerakan masyarakat demi menghindari resiko tertular 

virus COVID-19. Demi mengantisipasi penyebaran virus COVID-19 masyarakat 

diseluruh lapisan mulai melakukan pencegahan seperti menjaga jarak, memakai 

masker, mengurangi aktivitas diluar rumah termasuk banyak sekali aktivitas 

masyarakat yang harus dilakukan di rumah sehingga membuat aktivitas keseharian 

masyarakat mengalami banyak sekali perubahan, akibatnya dampak yang terjadi 

bukan hanya dari  segi kesehatan saja, tetapi juga berpengaruh dihampir seluruh 

sektor kehidupan masyarakat. Tindakan pencegahan yang wajib diterapkan 

diantaranya mencuci tangan secara teratur, memakai masker saat keluar rumah, 

menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain, membatasi interaksi/kontak 
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dengan orang lain, serta menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Tindakan-tindakan dalam membasuh tangan secara teratur, memakai masker dan 

menjaga jarak harus diutamakan selama pandemi COVID-19 agar meminimalisir 

penyebab tertularnya virus COVID-19. 

Sampai saat ini kasus positif  COVID-19 terus meningkat di sejumlah daerah 

di Indonesia termasuk di Sumatera Selatan itu sendiri. Terhitung pada bulan 

Desember 2022, Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization 

(WHO) melaporkan sebanyak 640.395.651 jiwa terkonfirmasi positif Corona Virus 

Disease (COVID-19) di seluruh dunia, dengan jumlah kematian mencapai 

6.618.579 jiwa telah terkonfirmasi. Virus baru itu terkonfirmasi masuk ke Indonesia 

pertama kali pada tanggal 2 Maret 2020 dan kemudian telah menyebar ke seluruh 

provinsi di Indonesia. Hingga Desember 2022, sebanyak 6.680.203 jiwa di 

Indonesia telah dinyatakan positif COVID-19 dengan kematian sebanyak 159.978 

jiwa. Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan sendiri, telah terkonfirmasi sebanyak 

82.437 kasus positif COVID-19 (Kemenkes, 2022). 

Dunia pendidikan sebagai salah satu sektor yang terkena dampak harus dapat 

beradaptasi dengan kondisi tersebut, khususnya pada perguruan tinggi yang mau 

tidak mau harus menyesuaikan diri dengan melakukan perubahan pada tata cara 

pelaksanaan pembelajaran melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

terkait situasi pandemi COVID-19 agar proses belajar dan mengajar tetap bisa 

dilangsungkan. Seorang guru maupun dosen dituntut untuk bisa memastikan proses 

belajar mengajar tetap berjalan meskipun saat ini berada dimasa pandemi dan 

seorang guru/dosen juga dituntut mampu dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis online, dengan keadaan peserta didik dirumah proses belajar mengajar  

tidak boleh berhenti, sehingga guru/dosen selain pandai diharuskan  bisa  berinovasi 

dan mendesain media pembelajaran yang relevan sebagai terobosan dalam  

menggunakan  media dalam jaringan (daring) (Fitriyani et al., 2020).  

Menurut Napitupulu (2020) pandemi  COVID-19 ini menyebabkan adanya 

perubahan dalam bidang Pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga 

Perguruan Tinggi yang biasanya menggunakan metode tatap muka atau face to face 

saat pembelajaran, harus mengubahnya menjadi pembelajaran dalam jaringan 

(daring) dan luar jaringan (luring). Dalam upaya untuk mencegah penyebaran 
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COVID-19, WHO telah menghimbau agar menghentikan acara-acara yang dapat 

menyebabkan terjadi kerumunan. Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang 

mengumpulkan banyak mahasiswa di dalam kelas untuk ditinjau ulang 

pelaksanaannya. Perkuliahan harus diselenggarakan dengan skenario yang mampu 

mencegah berhubungan secara fisik atau interaksi secara langsung antara 

mahasiswa dengan dosen maupun antar mahasiswa  (Firman & Rahayu, 2020).  

 Melalui Surat Edaran yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

2020) Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 tentang 

Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) sebagai langkah mitigasi 

penyebaran virus COVID-19, pemerintah mewajibkan semua civitas akademika 

baik mahasiswa maupun dosen untuk melakukan aktivitas belajar dan mengajar 

secara daring. Berdasarkan Surat Edaran yang telah dikeluarkan tersebut, maka 

semua kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah maupun Universitas di seluruh 

Indonesia dihentikan, mengingat kesehatan mahasiswa, tenaga pendidik dan 

seluruh elemen pendidikan sebagai pertimbangan utama dalam penghentian 

aktivitas perkuliahan tatap muka secara langsung di Universitas, sebagaimana yang 

telah tercantum didalam Surat Edaran Kemendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Desease (COVID-19). Sistem perkuliahan secara daring ini dijadikan sarana 

alternatif yang bertujuan agar eksistensi aktivitas pembelajaran tetap bisa 

dilaksanakan supaya para mahasiswa tidak melewatkan materi perkuliahan. Sistem 

perkuliahan daring dilaksanakan dengan skema yang mampu mencegah 

berhubungan secara fisik antara mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa 

dengan mahasiswa (Firman & Rahayu, 2020). 

Surat Edaran yang dikeluarkan oleh Kemendikbud tahun 2020 juga 

menjelaskan mengenai aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 

sebagai respon di masa darurat pandemi COVID-19. Berkenaan dengan aturan 

tersebut ada tiga hal kebijakan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu pertama, 

pembelajaran  daring/jarak  jauh  untuk  memberi  pengalaman  belajar  yang  

bermakna, tanpa terbebani dengan tuntutan  menuntaskan  seluruh  capaian  
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kurikulum  untuk  kenaikan  kelas maupun  kelulusan. Kedua,  dapat  difokuskan 

pada  pendidikan  kecakapan  hidup, antara lain mengenai  pandemi  COVID-19.  

Ketiga,  aktivitas  dan  tugas  pembelajaran  dapat bervariasi  antar siswa, sesuai    

minat dan kondisinya masing-masing, termasuk mempertimbangkan  kesenjangan  

akses/fasilitas  belajar  di  rumah.  

Menanggapi Surat Edaran yang telah dikeluarkan oleh Kemendikbud tentang 

pembelajaran secara daring, pada 19 Maret 2020  Universitas Sriwijaya  

mengeluarkan kebijakan melalui Intruksi Rektor No. 

0122/UN9/SB3.BUK/HT/2020 bahwa Universitas Sriwijaya resmi melangsungkan 

kegiatan belajar mengajar secara daring sebagai bentuk pencegahan dan antisipasi 

penyebaran COVID-19 di lingkungan Universitas Sriwijaya. Diberlakukannya 

kuliah online di Universitas Negeri Sriwijaya (Unsri) membuat sistematika kegiatan 

akademik mengalami perubahan seperti, seminar proposal dan sidang akhir skripsi 

yang dilakukan secara online, pelaksanaan akitivitas belajar dan mengajar pun 

membutuhkan perangkat pendukung seperti telepon, laptop, maupun aplikasi 

misalnya, zoom, google classroom, whatsApp, google meet dan lain-lain. Namun 

dilain sisi bukan cuma kegiatan akademik saja yang terjadi perubahan sistematika 

tetapi kegiatan non akademik pula mengalami perubahan, salah satunya adalah 

organisasi kemahasiswaan. 

Sebagai mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa tentunya harus 

mempunyai bekal yang cukup seperti halnya kemampuan Leadership, pengalaman 

dalam menghadapi berbagai problematika, kemampuan bernegosiasi dan 

bersosialisasi yang dapat diperoleh salah satunya melalui organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi mahasiswa merupakan wadah dalam melatih softskil 

seperti manajemen diri, kreativitas serta memperbanyak jaringan sosial anggota 

organisasi. Selain itu, keberadaan organisasi kemahasiwaan juga dapat menjadi 

sarana anggotanya untuk menunjang kemampuan akademik mereka dalam 

mengimplementasikan ilmu yang didapat dari pelajaran di bangku perkuliahan. 

Organisasi kemahasiswaan dibentuk berdasarkan atas latar belakang dan tujuan-

tujuan tertentu misalnya saja sebagai sarana menjaga idealisme, sarana 

meningkatkan keahlian atau prestasi maupun yang dibentuk untuk tujuan 

menyalurkan hobi, seni maupun bakat anggotanya. Dalam menjalankan 
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organisasinya, setiap organisasi kemahasiswaan dikampus memiliki peranan dan 

fungsinya masing-masing yang dijalankan melalui program kerja yang telah 

direncanakan. 

Pembelajaran daring menyebabkan pembelajaran yang semakin kurang 

efisien, sehingga peserta didik lebih susah memahami materi yang telah diberikan 

oleh dosen, serta kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa membuat susah 

memahami materi yang telah diberikan. Pembelajaran daring dapat diharapkan 

sebagai meningkatnya kemandirian belajar. Tetapi justru sebaliknya kemandirian 

belajar mahasiswa masih rendah. Karena banyak mahasiswa yang tidak 

memanfaatkan waktu luangnya untuk mempelajari kembali materi perkuliahannya 

(Andini, 2020).  

Pentingnya memahami konsep dalam proses belajar mengajar sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan dan cara pemecahan masalah seorang mahasiswa, 

karena yang paling utama ialah proses mengembangkan proses belajar dan berpikir 

yang bermakna. Pada umumnya pengetahuan yang didapat mahasiswa dalam 

proses belajar  sulit diterapkan pada permasalahan yang muncul di dunia nyata, 

sehingga apa yang dipelajari oleh mahasiswa ketika proses belajar dalam 

perkuliahan memang membutuhkan tempat untuk mempraktekkannya. Apalagi saat 

pembelajaran daring atau online saat ini. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring 

bukan hanya sekedar membagikan tugas, tetapi tentang bagaimana pembelajaran 

dapat bermakna sehingga dapat menjadikan mahasiswa menjadi pribadi yang 

terlatih dalam memecahkan masalah kehidupan. 

Pada umumnya organisasi mahasiswa dibentuk untuk mewadahi aspirasi 

maupun tujuan yang ingin dicapainya. Organisasi mahasiswa memiliki manfaat 

dalam mengembangkan potensi atau kemampuan anggotanya. Organisasi 

mahasiswa merupakan ruang yang dijadikan alternatif dalam mempraktekkan teori 

atau ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan, namun dalam kondisi pandemi 

yang sedang melanda membuat fungsi maupun manfaat dari organisasi bagi 

mahasiswa menjadi berkurang sehingga proses pembentukan kepribadian maupun 

pengembangan potensi anggotanya juga tidak sempurna. 

Adanya perubahan tata cara pembelajaran yang diakibatkan oleh merebaknya 

Pandemi COVID-19 mempengaruhi hampir seluruh sektor organisasi 
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kemahasiswaan, sehingga berimbas pada seluruh aktivitas organisasi, semua 

kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan massa harus dibekukan sebagai 

langkah dalam mengantisipasi merebaknya pandemi COVID-19 di lingkungan 

organisasi kemahasiswaan. Perkuliahan daring ini membawa dampak pada program 

kerja organisasi yang telah dipersiapkan dari awal kepengurusan untuk dapat 

dilaksanakan  sehingga membuat organisasi kemahasiswaan juga dituntut untuk 

mampu menyesuaikan program kerja dengan sistem daring agar tetap dapat 

melangsungkan kegiatan dan agendanya, oleh karena itu beberapa  program kerja 

pun harus dimodifikasi tata cara pelaksanaannya bahkan ada beberapa program 

kerja yang kemudian harus ditiadakan.  

Salah satu organisasi mahasiswa yang merasakan pengaruh dari perubahan 

tata cara perkuliahan tatap muka secara langsung menjadi sistem daring di Kampus 

Universitas Sriwijaya ialah organisasi mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM).  Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa merupakan lembaga yang 

bergerak di bidang eksekutif ditatanan organisasi intra kampus. Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) memiliki fungsi sebagai lembaga pengabdian, pergerakan, 

minat dan bakat serta kesejahteraan mahasiswa.  

Agar tujuan dan fungsi organisasi BEM Universitas Sriwijaya tetap 

terlaksana, dalam hal ini upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan program kerja 

ditandai dengan adanya beberapa agenda program kerja yang harus diubah menjadi 

sistem daring bahkan ditiadakan. Menurut (Nurdin, 2018) berdasarkan beberapa 

penelitian bahwa agar sebuah organisasi dapat survive atau bertahan, maka 

perubahan merespons situasi adalah penting untuk dipertimbangkan oleh 

manajemen organisasi di semua level. Adalah penting untuk dipertimbangkan apa 

penyebab perubahan dan apa yang mesti dilakukan untuk perubahan. Dalam hal ini 

teknologi bukanlah sekedar berupa peralatan atau benda-benda fisik yang 

diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, mencakup ide-ide, metode, 

Teknik maupun segala upaya atau kegiatan yang perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan atau perbaikan kehidupan masyarakat. 
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Tabel 1. 1  
Program kerja BEM Universitas Sriwijaya 

 yang mengalami perubahan 

Program kerja Kementerian Jadwal  
pelaksanaan Pelaksanaan 

Bootcamp Mental Health Dagri   Maret Daring  

Forum Bareng Rektor Adkam Agustus 2021  Ditiadakan  

UI/UX Design 
Competition  Kominfo Oktober 2021 Ditiadakan  

Sriwijaya Culture Fest Porakrema  September 2021  Hybrid 

Festival Aksara  Dagri September 2021 Hybrid  

Workshop Pasca 
Kampus/MC Talk  

Adkam September 2021 Daring  

Mozaik Training Camp  PPSDM  Juni 2021 Daring  

Kunjungan Relasi Kemenlu   Maret  
November 2021 

Daring 

Sriwijaya Kumpul 
Bareng 

Dagri  April 2021 Hybrid 

Forum Srikandi 
Sriwijaya  

PP 
April - 

September 2021 
Hybrid 

Business Plant 
Competition Sriwijaya  

Biro 
Kewirausahaan 

April  Ditiadakan 

Sharing Class Art Kremapal September 2021 Dihentikan 

Sumber: Badan Eksekutif Mahasiswa Kabinet Mozaik Harapan 2021-2022 

 

Perubahan tata cara pelaksanaan kegiatan tersebut, membuat BEM 

Universitas Sriwijaya Kabinet Mozaik Harapan mengalami berbagai macam 

tantangan atau problematika dalam menjalankan organisasinya, problematika 

tersebut diantaranya ialah Pertama, komunikasi dan interaksi sesama anggota 

internal organisasi sedikit terhambat karena keterbatasan akses internet bagi 

anggota yang berada terpencil. Kedua, membuat organisasi BEM Universitas 

Sriwijaya kesulitan dalam membranding organisasinya guna menjaring anggota 

baru karena seharusnya organisasi berinteraksi dan mempromosikan organisasinya 

secara langsung namun dengan adanya perubahan perkuliahan yang terjadi, maka 

usaha dalam menggaet anggota baru juga harus dilakukan melalui platform media 

sosial, akibatnya usaha yang dilakukan tidak terlalu efektif dari sebelumnya. 

Ketiga, dalam upaya pencegahan COVID-19 ada banyak program kerja yang 
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diproyeksikan menjadi agenda strategis BEM Universitas Sriwijaya harus dirubah 

tata cara pelaksanaannya atau bahkan ditiadakan. Keempat, kurang maksimalnya 

komunikasi dan interaksi yang terbangun antar anggota dikarenakan harus melwati 

perantara media elektronik sebagai alat komukisasi karena adanya pembatasan 

sosial sehingga banyak informasi yang tidak tersampaikan secara maksimal dan 

turunnya semangat organisasi para anggotanya. 

Dari latar belakang yang sudah peneliti jelaskan, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang perubahan sosial yang terjadi akibat adanya perubahan sistem 

belajar menjadi perkuliahan daring bagi organisasi mahasiswa Badan Eksekutif 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Perubahan tersebut membawa dampak  terhadap 

perubahan yang terjadi pada hampir disetiap aktivitas organisasi, agenda maupun 

kondisi internal Badan Eksekutif Mahasiswa itu sendiri. Perubahan sosial diartikan 

sebagai suatu perubahan yang mengacu pada variasi hubungan antar individu, 

kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu tertentu (Ritzer, 2004). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan gambaran umum yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini na perubahan yang terjadi pada organisasi 

mahasiswa akibat perkuliahan daring pada Organisasi Kemahasiswaan Badan 

Eksekutif Mahasiswa . Adapun pertanyaan penelitian yang 

menjadi rumusan masalah penelitian ialah Bagaimana BEM Universitas Sriwijaya 

menjalankan aktivitas organisasi sehari-hari selama proses perkuliahan daring ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi akibat perubahan kuliah daring bagi kegiatan organisasi BEM 

Universitas Sriwijaya. 

2.  Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui proses BEM Universitas Sriwijaya dalam 

menjalankan aktivitas organisasi sehari-hari selama perkuliahan daring. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba agar dapat berkontribusi 

dalam pengembangan studi ilmu sosiologi khususnya dibidang sosiologi 

organisasi. Serta menjadi referensi pustaka bagi penelitian-penelitian yang 

akan datang yang berhubungan dengan perkuliahan daring. 

2. Manfaat Praktis   

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan strategi bagi Badan 

Eksekutif Mahasiswa, organisasi kemahasiswaan intra kampus Universitas 

Sriwijaya, Birokrasi Universitas Sriwijaya dan elemen-elemen yang 

berkaitan dengan aktivitas keorganisasian baik internal maupun eksternal 

Universitas Sriwijaya dalam beradaptasi pada sistem kuliah daring agar 

tetap bisa menjalankan aktivitas organisasi.  
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